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platforms and contribute to further efforts to improve

the understanding and implementation of zakat harta

obligations for the social media audience of Yayasan

Rumah Generasi Juara and hopefully reach the wider

community. The results of the study are expected to

rovide in-depth insight into the most effective

infographic design to convey information about the calculation of zakat harta through

social media. The practical implications of this research include visual design

guidelines for similar educational content on the Instagram platform as well as

contfibutions to efforts to increase public understanding of the obligation of zakat
maal.

Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan yang jelas, yakni untuk merancang desain
infografis sebagai sarana edukasi dalam menyampaikan informasi mengenai
penghitungan zakat harta melalui platform media sosial Instagram. Dalam konteks
keagamaan Islam, zakat maal menjadi kewajiban, dan penelitian ini secara khusus
memusatkan perhatian pada pengembangan infografis yang tidak hanya informatif
tetapi juga memiliki kemampuan untuk dengan jelas dan mudah dipahami
menyampaikan perhitungan zakat maal. Diharapkan bahwa melalui pendekatan
desain visual, infografis yang dihasilkan dapat efektif menjangkau dan memberikan
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pemahaman yang lebih baik kepada audiens Instagram, yang mungkin merupakan
masyarakat yang berpotensi membayar zakat. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan panduan desain yang berharga untuk konten edukatif
serupa di platform media sosial dan berkontribusi pada upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan pemahaman dan pelaksanaan kewajiban zakat harta untuk audiens
social media Yayasan Rumah Generasi Pemenang dan diharap dapat menjangkau
Masyarakat luas. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam
tentang desain infografis yang paling efektif untuk menyampaikan informasi
mengenai perhitungan zakat maal melalui media sosial. Implikasi praktis dari
penelitian ini mencakup panduan desain visual untuk konten edukatif sejenis di
platform Instagram

ABSTRAK

Istilah yang digunakan untuk menggambarkan ketergantungan seseorang pada
smartphone disebut no-mobile phone phobia (nomophobia), yang mengacu pada rasa
takut terputus dari dunia digital. Salah satu penyebab nomophobia adalah kebutuhan
komunikasi yang tinggi. Individu yang menghabiskan banyak waktu untuk
komunikasi virtual memiliki alasan untuk melarikan diri dari hubungan sosial
kehidupan nyata. Individu yang gagal mengembangkan kecerdasan interpersonal
akan mengalami hambatan dalam kehidupan sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh komunikasi interpersonal terhadap nomophobia pada
pasangan suami istri. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan
korelasional kuantitatif non eksperimental. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah skala Likert NMP-Q dan skala MCI. Penelitian ini melibatkan total 39 subjek.
Hasil analisis menunjukkan bahwa 69,5% responden mengalami nomophobia tingkat
sedang, sedangkan 359% mengalami nomophobia tingkat tinggi. Ditemukan
pengaruh positif antara komunikasi interpersonal dan nomophobia pada pasangan
suami istri, sehingga hipotesis ditolak.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Nomophobia, Pasangan Suami Istri
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Pendahuluan

Penggunaan smartphone di kalangan individu telah melampaui penyediaan
komunikasi antarpribadi saat ini, karena individu selalu hadir di lingkungan online
dengan berbagai aktivitas dan fitur yang tersedia. Ketergantungan individu pada
smartphone disebut sebagai no-mobile phone phobia (nomophobia), yaitu rasa takut
terputus dari dunia digital [1]. Bragazzi dan Del Puente juga menyebutkan bahwa
nomophobia adalah gangguan yang dialami oleh masyarakat digital, yang
diwujudkan dengan ketidaknyamanan, kecemasan, mudah tersinggung, dan tertekan
ketika seseorang tidak dapat mengakses ponselnya. Dalbudak dkk. [2]menjelaskan
bahwa nomophobia dianggap sebagai gangguan modern, yang ditandai dengan
ketidaknyamanan dan kecemasan karena tidak tersedianya smartphone, komputer,
atau perangkat komunikasi virtual lainnya.

Penelitian pertama tentang nomophobia dilakukan oleh Yildirim dan Correia
(2015) [3], dimana penelitian dilakukan pada karyawan di sebuah perusahaan
keamanan di Inggris. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan prevalensi
nomophobia dari 53% menjadi 66%. Artinya, semakin banyak orang yang menderita
nomophobia setiap tahun, dan fenomena ini tidak dapat dihindari.

Fenomena nomophobia kini tampak nyata di Indonesia, sebagaimana terungkap
dalam tinjauan sistematis yang dilakukan oleh Tuco Kimberly dkk [4], yang
menemukan bahwa Indonesia memiliki prevalensi nomophobia berat tertinggi. Hal
ini sesuai dengan data yang menunjukkan bahwa iindonesia adalah pengguna
smartphone teraktif keempat di dunia setelah China, India, dan Amerika Serikat,
dengan penggunaan media sosial dan game online menjadi kegiatan populer di
kalangan penduduk Indonesia [5].

Nomophobia dapat mempengaruhi sikap, gaya hidup, dan interaksi antara
pasangan suami istri. Hal ini terlihat dari kualitas dan kuantitas komunikasi yang
menjadi kunci sukses sebuah hubungan, terutama dalam pernikahan. Komunikasi
yang baik dengan pasangan ditandai dengan rasa nyaman dalam berbagi dan
menerima informasi emosional dan kognitif [6]. Pernikahan yang harmonis ditandai
dengan komunikasi yang baik antar pasangan. Komunikasi yang baik antar pasangan
sangat diperlukan untuk membangun, memelihara, dan mempererat hubungan, serta
untuk mencapai tujuan kehidupan pernikahan yang harmonis [7].
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Menyikapi fenomena tersebut, komunikasi interpersonal dalam hubungan
suami istri perlu dibangun dan disampaikan secara efektif. Melalui komunikasi
interpersonal yang baik, pasangan dapat menciptakan ruang untuk berbagi
keprihatinan dan terbuka satu sama lain. DeVito (2014) menjelaskan bahwa
keterampilan komunikasi interpersonal adalah keterampilan komunikasi tatap muka
antara dua individu atau lebih, melibatkan berbagai efek, umpan balik, dan
melibatkan sikap kejujuran, tanggung jawab, dan perasaan terhadap pesan yang
disampaikan selama proses komunikasi [8].

Komunikasi interpersonal berfungsi sebagai sarana untuk memulai,
bernegosiasi, memelihara, dan mengakhiri hubungan [9]. Keterampilan interpersonal
sangat penting dalam kehidupan karena manusia pada dasarnya tidak dapat hidup
sendiri. Banyak kegiatan dalam hidup yang berhubungan dengan orang lain. Individu
yang gagal mengembangkan kecerdasan interpersonal akan menghadapi hambatan
dalam dunia sosialnya. Seringkali, konflik interpersonal juga menghalangi individu
untuk mengembangkan dunia sosialnya secara matang. Akibatnya, individu dapat
merasa kesepian, tidak berharga, dan cenderung mengasingkan diri, yang pada
akhirnya menyebabkan depresi dan kehilangan makna hidup.

Sebagai makhluk sosial, individu membutuhkan orang lain untuk memenuhi
kebutuhan sosialnya. Melalui interaksi sosial, mereka dapat memenuhi kebutuhan
mereka akan perhatian, kasih sayang, dan cinta. Oleh karena itu, pasangan yang
mendukung dan lingkungan sosial menjadi penentu kematangan psikologis individu
di masa mendatang. Olson dkk. (2010) menyatakan bahwa mayoritas pasangan suami
istri merasa puas dengan hubungannya karena komunikasi mereka berhasil.
Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk memahami dan menanggapi
keinginan dan perasaan pasangannya. Ketika perbedaan atau masalah muncul,
mereka dapat mengatasi situasi tersebut melalui komunikasi terbuka satu sama lain
[10].

Studi sebelumnya telah menemukan bahwa peningkatan keterampilan
pemecahan masalah interpersonal seseorang dikaitkan dengan penurunan
nomophobia [11]. Hal ini juga sesuai dengan penelitian oleh Amalia et al (2018) bahwa
smartphone dapat menghambat pasangan menikah, dimana pasangan menggunakan
smartphone selama percakapan, menyebabkan pengabaian dan bahkan kurangnya
komunikasi [12]. Pada akhirnya, smartphone yang awalnya dirancang untuk
memudahkan komunikasi, menjadi penyebab ketidakharmonisan dalam hubungan.
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Dalam hal kecemasan interaksi sosial dan nomophobia [13], [14], ditemukan
bahwa individu yang sangat cemas secara sosial lebih memilih hubungan virtual
daripada interaksi tatap muka untuk menghindari ketidaknyamanan dan kecemasan.
Dari perspektif ini, tidak tersedianya akses ke telepon dipandang sebagai sumber
kecemasan individu dengan kecemasan interaksi sosial yang tinggi karena
penggunaan smartphone berfungsi sebagai strategi koping untuk mengurangi
ketidaknyamanan sosial mereka [15]. Hal ini juga menjawab keterbatasan penelitian
Dalbudak et al. (2020), yang memprediksi bahwa individu dengan koneksi sosial yang
baik yang tidak merasa kesepian akan memiliki tingkat nomophobia yang rendah dan
ketergantungan yang berkurang terhadap perangkat teknologi [2].

Kecemasan dalam interaksi sosial dan kemampuan manajemen emosi yang
buruk secara tidak langsung mempengaruhi nomophobia melalui peran intoleransi
terhadap ketidakpastian, dimana keterikatan dan ketergantungan pada smartphone
meningkat sebagai cara untuk menghilangkan perasaan tidak menyenangkan [15],
[16]. Dalam konteks ini, komunikasi interpersonal sangat penting bagi pertumbuhan
individu, terutama bagi pasangan suami istri, untuk mencapai kehidupan pernikahan
yang harmonis, dan juga merupakan salah satu kriteria untuk mengukur kesehatan
mental. Namun, pada kenyataannya, banyak orang tidak memiliki keterampilan
interpersonal yang baik dan sering menghadapi masalah yang belum terselesaikan,
yang dapat berdampak serius pada kehidupan mereka [17].

Berdasarkan penjelasan di atas, beberapa penelitian telah dilakukan untuk
mengetahui penyebab nomophobia. Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi faktor psikososial individu yang terkait dengan nomophobia,
khususnya menyelidiki apakah komunikasi interpersonal pasangan suami istri
berpengaruh terhadap nomophobia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal terhadap nomophobia pada
pasangan menikah.

Nomophobia

Nomophobia adalah singkatan dari "No Mobile Phone Phobia" dan
didefinisikan sebagai ketakutan karena tidak dapat menggunakan atau tidak dapat
dijangkau melalui ponsel cerdas seseorang (King 2013) Ini adalah fobia waktu modern
sebagai sebuah konsekuensi dari interaksi dengan teknologi baru teknologi yang
digambarkan sebagai salah satu bentuk phobia atau perasaan cemas dan perilaku
seseorang jika satu detik saja tidak memegang smartphone miliknya maka ia akan
gelisah. Nomophobia merupakan bentuk kecenderungan atau keterkaitan karena
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seringnya menggunakan smartphone yang mengakibatkan timbulnya permasalahan
sosial pada individu, yang dapat dilihat dengan adanya penarikan diri, dan
permasalahan pada fungsi diri baik dilingkungan pribadinya maupun lingkungan
sosialnya.

Komunikasi Interpersonal

Menurut Bienvenu (1971), komunikasi interpersonal dapat dijelaskan sebagai
keterampilan individu dalam mendengarkan, merasakan empati, memahami,
mengelola kemarahan, menyampaikan diri, dan semua aspek terkaitnya. DeVito
(2014) menguraikan komunikasi interpersonal sebagai proses dimana satu orang
menyampaikan pesan kepada penerima pesan yang dapat berupa individu atau
sekelompok kecil orang, dengan berbagai konsekuensi dan peluang untuk
mendapatkan umpan balik secara instan.

Komunikasi Interpersonal dan Nomophobia

Nomophobia merupakan bentuk kecenderungan atau keterkaitan karena
seringnya menggunakan smartphone yang mengakibatkan timbulnya permasalahan
sosial pada individu, yang dapat dilihat dengan adanya penarikan diri, dan
permasalahan pada fungsi diri baik dilingkungan pribadinya maupun lingkungan
sosialnya (Yildirim, 2015) .

Komunikasi interpersonal sebagai proses dimana satu orang menyampaikan
pesan kepada penerima pesan yang dapat berupa individu atau sekelompok kecil
orang, dengan berbagai konsekuensi dan peluang untuk mendapatkan umpan balik
secara instan [8].

Individu dengan menghabiskan banyak waktu untuk komunikasi virtual
memiliki alasan melarikan diri dari hubungan sosial di kehidupan nyata. Alasan ini
memungkinkan untuk mengurangi kecemasan pribadi, konflik dan menciptakan rasa
aman. Pada titik ini, dapat dikatakan bahwa mereka sedang dalam upaya untuk
menghindari konflik dalam komunikasi dan untuk melindungi perasaan pribadi.
Dengan demikian, kemampuan komunikasi interpersonal individu berperan dalam
mempengaruhi ketergantungan terhadap komunikasi virtual yang pada gilirannya
mengakibatkan nomophobia.

KERANGKA BERFIKIR

Komunikasi Interpersonal > Nomophobia (Y)
X1
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pengaruh komunikasi interpersonal terhadap nomophobia
pada pasangan menikah. Partisipan dalam penelitian ini adalah pasangan menikah
yaitu suami maupun istri di kabupaten Asahan. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu menggunakan purposive random sampling. Teknik ini adalah salah satu
teknik yang menentukan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan kriteria dimaksudkan
agar dapat menjawab pertanyaan penelitian [18].

Teknik Pengumpulan Data

Variabel Nomophobia diukur dengan menggunakan The Nomophobia
Questionnaire (NMP-Q) yang dikembangkan oleh Yildirim dan Correia, yang terdiri
dari empat faktor: 1) ketidakmampuan mengakses informasi, 2) kehilangan
keterhubungan, 3) ketidakmampuan berkomunikasi, dan 4) memberi kenyamanan.
Kuesioner terdiri dari total 20 pernyataan/item yang disukai. Skor yang diperoleh dari
skala ini menunjukkan tingkat perilaku nomophobia yang ditunjukkan oleh siswa
tersebut [3].

Untuk variabel komunikasi interpersonal dalam penelitian ini digunakan
Marital Communication Inventory (MCI) oleh Bienvenu (1971) [19]. Ini mencakup
lima aspek: 1) konsep diri, 2) kemampuan, 3) pengalaman, 4) keterampilan emosional,
dan 5) pengungkapan diri. Skala tersebut terdiri dari 19 pernyataan/item, dengan 9
yang disukai dan 10 yang tidak disukai. Kedua skala yang digunakan dalam penelitian
ini berbentuk skala likert dengan empat pilihan jawaban mulai dari sangat setuju ( sa
), setuju (a), tidak setuju (d), dan sangat tidak setuju ( sd ).

Analisis Data

Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS for windows versi 26.
Menggunakan analisis regresi untuk menyelidiki hubungan atau menilai dampak
komunikasi interpersonal terhadap nomophobia.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1: Mean & Standar Deviasi (N = 39)
Variabel Berarti SD Empiris Berarti SD Hipotetik
Empiris Hipotetik
Nomophobia 56.82 4.543 50 10
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Komunikasi 54.87 9.902 47.5 9.5
Interpersosal

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi

Hubungan antar Variabel B P

Komunikasi Interpersonal — Nomophobia 1413 0.000

Tabel 3: Tabel Kategori Nomophobia

Kategori Frekuensi Persen
Rendah 1 2.6
Sedang 24 61.5
Tinggi 14 35.9

Hasil analisis hipotesis menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
berpengaruh signifikan terhadap nomophobia (P = 0,000; 3 =1,413). Dengan demikian
, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak, yang berarti bahwa
komunikasi interpersonal mempengaruhi Nomophobia, tetapi dengan pengaruh yang
positif. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa tingkat komunikasi interpersonal
yang tinggi juga berdampak pada tingginya tingkat nomophobia pada pasangan
suami istri. Selanjutnya, berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa tingkat nomophobia
pada 39 responden dalam penelitian ini sebagian besar berada pada tingkat sedang,
dengan 61,5% berada pada kategori sedang, 35,9% pada kategori tinggi, dan 2,6% pada
kategori sedang. kategori rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap nomophobia pada pasangan suami istri. Temuan penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang menemukan penurunan nomophobia dengan
peningkatan komunikasi interpersonal atau keterampilan pemecahan masalah
interpersonal [11]. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Amalia et al. (2018)
yang menunjukkan bahwa smartphone dapat menghambat interaksi antara pasangan
suami istri. Hal ini dapat diamati ketika pasangan sedang bercakap-cakap dan salah
satu atau keduanya menggunakan ponsel cerdas mereka, yang mengakibatkan
pengabaian atau bahkan kurangnya komunikasi di antara mereka [12]. Pada akhirnya,
smartphone yang awalnya dirancang untuk memudahkan komunikasi, menjadi
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penyebab ketidakharmonisan dalam hubungan.

Temuan ini menarik karena berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
menggambarkan kondisi atau tren yang lebih baru mengenai pengaruh komunikasi
interpersonal terhadap nomophobia. Kemajuan teknologi dan perubahan dalam
penggunaan smartphone mungkin berdampak pada hubungan ini.

Studi sebelumnya menunjukkan hubungan negatif antara komunikasi
antarpribadi dan nomophobia, menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi yang
rendah mengarah ke tingkat nomophobia yang tinggi. Namun, penelitian ini
menemukan hasil yang berbeda. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 di atas,
komunikasi interpersonal tingkat tinggi sekalipun dapat menyebabkan tingkat
nomophobia yang tinggi. Studi ini juga menemukan bahwa tingkat nomophobia yang
dikategorikan pada subjek sebagian besar sedang, dengan 61,5% peserta pada tingkat
sedang dan 35,9% pada tingkat tinggi.

Temuan ini didukung oleh studi oleh Diannitami et al. (2020), yang tidak
menemukan hubungan antara interaksi sosial dengan kejadian nomophobia pada
mahasiswa di Semarang. Perlu diketahui bahwa interaksi sosial di sini merujuk pada
kontak atau hubungan timbal balik dan tanggapan antar individu, kegiatan yang
memungkinkan terjadinya hubungan antara individu dengan orang lain, yang
kemudian diaktualisasikan melalui praktik komunikasi. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa interaksi sosial tidak lagi menjadi faktor penentu dalam mengalami
nomophobia [20].

Kepopuleran smartphone saat ini dikarenakan berbagai fitur dan fungsi yang
ditawarkannya. Dengan smartphone, kita bisa melakukan berbagai tugas sehari-hari
dalam satu perangkat. Tidak terbatas pada panggilan telepon dan pesan teks;
smartphone memungkinkan kita untuk memeriksa dan mengirim email,
menjadwalkan janji temu, mengakses internet, berbelanja online, menggunakan media
sosial, mencari informasi, bermain game, dan menikmati bentuk hiburan lainnya [21].
Dengan kemampuan yang luas tersebut, individu dengan kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik pun dapat mengalami nomophobia karena ketergantungan
dan manfaat yang diberikan oleh smartphone

Kesimpulan

Dalam penelitian ini adanya temuan yang bertolak belakang dengan penelitian
sebelumnya mengenai dampak komunikasi interﬁersonal terhadap nomophobia pada
pasangan suami 1stri. Studi ini menemukan bahwa, meskipun tingkat komunikasi
antarpribadi tinggi, hal itu masih da};—?t memiliki penﬁaruh yangbsignifikan terhadap
tingkat nomophobia yang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan
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smartphone dalam hubungan suami istri dapat mengganggu interaksi dan
menimbulkan ketidakharmonisan. Temuan ini menarik karena menggambarkan tren
baru dalam penﬁaruh komunikasi antarpribadi pada nomophobia, yang berpotensi
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan perubahan penggunaan ponsel cerdas.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa
interaksi sosial tidak lagi menjadi faktor Eenentu dalam mengalami nomophobia.

Kepopuleran smartphone saat ini dikarenakan berbagai fitur dan fungsi yang
ditawarkannya. Bahkan individu dengan kemampuan komunikasi interpersonal yang
baik tetap rentan mengalami nomophobia akibat ketergantungan dan manfaat yang
diberikan oleh smartphone. Oleh karena itu, penting untuk memahami implikasi
negatif penggunaan smartphone yang berlebihan terhadap hubungan interpersonal,
terutama dalam konteks pasangan suami istri.
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